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Abstrak
Artikel ini hendak mendeskripsikan, menganalisis serta menerapkan secara teologis model pembelajaran Pendidikan Agama Kristen bergereja dalam suatu komunitas dalam hal ini warga jemaat. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur. Analisis serta interpretasi menunjukkan bahwa model pembelajaran PAK bergereja harus diterapkan bagi warga gereja. Adapun dasar pembelajaran warga jemaat adalah belajar tentang Yesus Kristus dalam yang diwartakan dalam Alkitab kemudian diimplementasikan dalam hidup sehari-hari ditengah tantangan dan pergumulan hidup. Selain itu, program pelayanan khususnya terhadap pembelajaran PAK harus ditingkatkan dengan mengadakan kegiatan bimbingan belajar Alkitab, disamping ibadah-ibadah, katekisasi, dan konseling. Rekomendasi dari artikel ini mengarah kepada para pendeta juga majelis untuk terus mengadakan program pembelajaran PAK dengan berbagai model yang kreatif, variative agar melalui kegiatan belajar-mengajar di gereja, iman jemaat lebih bertumbuh untuk mengenal Yesus kristus dalam konteks hidup bergereja.
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Abstract
This article describes, analyzes, and theologically applies the Christian religious education learning model in a community, in this case, the congregation. This research uses qualitative research with a literature study approach. The analysis and interpretation show that the church Christian education learning model should be applied to church members. The basic learning of the congregation is to learn about Jesus Christ in what is proclaimed in the Bible which is then implemented in everyday life amidst the challenges and struggles of life. Besides, the service program, especially for Christian education learning, must be increased by conducting Bible study guidance activities, in addition to worship services, catechisms, and counseling. The recommendations of this article point to pastors and councils to continue to carry out Christian Education learning programs with various creative and varied models so that through teaching and learning activities in the church, the faith of the congregation will grow to know Jesus Christ in the context of church life.
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PENDAHULUAN
Salah satu bidang yang menjadi landasan utama kemajuan manusia sepanjang sejarah adalah pendidikan. Pendidikan merupakan hal yang utama dalam kehidupan manusia, dikarenakan melalui pendidikan terdapat suatu proses interaksi, pemikiran, sikap, pembelajaran, pembimbingan dan juga penelitian. Pendidikan dilaksanakan sejak manusia ada dengan tujuan bahwa pendidikan mempersiapkan generasi untuk bisa surivive di tengah masyarakat luas. Karena itu, bentuk pendidikan lebih berupa wawasan, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan untuk bertahan serta memberikan pengaruh kepada generasi berikutnya. Secara khusus, berbicara mengenai Pendidikan Agama Kristen, berarti berbicara mengenai prinsip kekristenan yang memengaruhi pendidikan. Pendidikan Agama Kristen, selanjutnya disingkat PAK merupakan bagian dari pelayanan gereja yang sangat penting untuk memberitakan Firman Tuhan selain PAK di sekolah dan PAK pada keluarga. Oleh karena itu, PAK merupakan prinsip hidup orang percaya.
Van Til dan Berkhof memiliki pemikiran yang penting dan menarik yaitu mereka menjelaskan lebih mendalam dan mengakar mengenai PAK, yakni fondasi mengenai sistem pemikiran Kristen yang selalu mempresuposisikan Tuhan sejati sebagai landasan pengetahuan dalam proses pembelajaran. PAK akan selalu melihat warga gereja ciptaan Allah yang diciptakan menurut gambar dan rupa-Nya tetapi pada saat yang sama mereka sudah jatuh dalam dosa. Melalui PAK, warga gereja akan dibawa ke dalam kehidupan yang sesuai dengan pekerjaan baik yang telah Tuhan persiapkan sebelumnya. Selain itu, gereja memiliki peran, yakni menguatkan Iman Jemaat melalui pengajaran dalam sekolah minggu, katekisasi, khotbah, pembinaan warga gereja, pelayanan sosial terhadap masyarakat, serta kelompok persekutuan dalam Jemaat.
Gereja merupakan tubuh Kristus, persekutuan orang percaya, serta institusi atau lembaga yang membawa umat untuk bertumbuh dalam iman kepada Tuhan melalui Yesus Kristus, oleh firman-Nya. Gereja terpanggil untuk melaksanakan tugas pendidikan atau pembinaan warga jemaat. Penerapan PAK dalam gereja bertujuan membina dan mencerdaskan warganya agar iman mereka terus bertumbuh dalam terang Firman Tuhan. Untuk itu, sangat perlu untuk disikapi dan diberi perhatian terhadap semua pihak, lewat kehadiran gereja dalam proses pembelajaran PAK. Tugas gereja dalam konteks pendidikan, ialah hubungan yang terus menerus dibangun dengan anggota gereja dalam sarana pembelajaran pembinaan Iman Kristen. Gereja bukanlah sekedar tempat berkumpulnya anggota-anggotanya, melainkan menjadi pusat pendidikan (center of education) pertumbuhan iman bagi seluruh warga gereja. Dalam konteks ini gereja secara dinamis memberikan layanan pendidikan atau pembinaan melalui proses pembelajaran bagi warga gereja itu sendiri. Itulah sebabnya Andar Ismail memakai istilah PAK bergereja yang merupakan salah satu dimensi dalam PAK. Pendidikan bergereja bertujuan membekali umat dengan pengertian dasar dan implikasi anggota gereja, dan di lain pihak membekali mereka yang sudah menjadi warga gereja dengan pengertian lanjutan tentang dinamika hidup bergereja. Dalam konteks sekarang gereja melalui para pelayan Tuhan berfungsi melakukan tugas “mengajar” dan menggenapkan amanat agung. Jika melihat kepada hal ini, esensi fungsi mendidik dan mengajar menjadi penting bagi gereja. Fungsi pendidikan bukan sekedar mengajar jemaat untuk mengalami pertobatan dan mengenal keselamatan, melainkan lebih dari itu maka gereja harus terus-menerus membimbing jemaat dalam terang Firman Tuhan yang bertujuan untuk menumbuhkan dan mencerdaskan Iman kepercayaan warga gereja serta membawa kepada kebenaran sesuai dengan prinsip dan nilai Kitab Suci.
Para pemimpin gerejawi yang semula menjadi pendiri dan pembimbing hendaknya berpartisipasi secara aktif dengan cara merumuskan ulang filosofi pendidikan Kristen agar Iman jemaat terus bertumbuh. Tindakan ini benar-benar perlu diambil karena filosofi pendidikan berfungsi sebagai kemudi yang akan mengarahkan dan menentukan tujuan dan totalitas proses pembelajaran warga gereja. Dari penjelasan di atas, maka melalui artikel ini, penulis fokus untuk menelusuri serta mendeskripsikan pembelajaran PAK bergereja yang sistematis bagi warga gereja terhadap pertumbuhan iman.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan menggunakan studi literatur. Moleong menjelaskan bahwa studi literatur atau penelitian kepustakaan dilakukan dengan menggunakan buku-buku sebagai sumber memperoleh data. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan penelahaan berbagai literatur yang terkait dengan latar belakang serta judul artikel yang ada. Alkitab beserta buku-buku sebagai sumber primer kemudian sebagai sumber sekunder jurnal-jurnal dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian yang relevan.   
PEMBAHASAN
Definisi Konseptual Pembelajaran.
Secara etimologi, pembelajaran dipakai sebagai padanan kata dari kata instruction. Kata instruction (bahasa Inggris) yang mempunyai arti lebih luas dari pengajaran. Andrias Harefa menyatakan bahwa pembelajaran (belajar menjadi) dan pengajaran (belajar mengetahui), perlu diperkaya dengan pelatihan (belajar melakukan). Proses pembelajaran merupakan proses pembentukan karakter dengan sifat-sifat belajar menjadi, mengetahui dan melalui proses belajar. Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar dan mengajar. Syaiful Sagala menjelaskan bahwa pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat murid belajar aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. Sutikno mengemukakan bahwa pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri nara didik. Secara implisit, di dalam pembelajaran ada kegiatan memilih, menetapkan dan mengembangkan metode untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan.
Berdasarkan beberapa uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah kegiatan yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia. Pembelajaran dapat terjadi di mana-mana, misalnya sekolah, keluarga, gereja maupun masyarakat. Pembelajaran ditekankan pada kegiatan belajar antara peserta didik dan pendidik pada lingkungan belajar.
Model Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen
Model Pembelajaran adalah prosedur atau pola sistematis yang digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran didalamnya terdapat strategi, teknik, metode, bahan, media dan alat penilaian pembelajaran. Bruce Joyce menjelaskan model pembelajaran sebagai berikut: “a plan or pattern that can be used to shape curriculums (long term courses of studies), to design instructional materials, and to guide instruction in the classroom and other settings”. Berikut adalah penjabaran model pembelajaran PAK menurut Thomas Groome. Model Pembelajaran Shared Praxis. Model pembelajaran ini memiliki lima komponen, yakni: tindakan masa kini, refleksi kritis, dialog, Cerita dan Visi yang muncul dari cerita. Model Pembelajaran Shared Praxis memiliki lima gerakan pedagogis (pedagogical movements), yakni: mengungkapkan tindakan masa kini, cerita-cerita dan visi-visi para partisipan, serta hermenutik dialektis antara visi dan visi-visi partisipan.
Model Pembelajaran Bergereja
Dalam Pembelajaran PAK di gereja atau jemaat, dapat dibagi menjadi beberapa model pembelajaran yang efektif serta maksimal agar proses pembelajaran di jemaat tidak monoton dan bersifat variatif. Penyelenggaraan pembelajaran PAK di jemaat dalam suasana ibadah sebaiknya diadakan variatif melalui dialog, artinya adanya sikap terbuka terhadap Allah dan sesama. Kesediaan ini akan menumbuhkan pengertian dan pengenalan tentang iman yang sejati dihadapan Tuhan. Model pembelajaran dialog dapat diterapkan dalam persekutuan-persekutuan keluarga. Model ini efektif agar dapat memulihkan hubungan sesama yang telah putus atau statis.  Model pembelajaran yang menekankan dialog yang diselenggarakan untuk menumbuhkan iman jemaat, pasti akan membawa pada kondisi “multilog”. Dalam pembelajaran, istilah “dialog” sebagai model lebih tepat ditingkatkan menjadi interaksi saling bertemu dan bergaul, tidak saja dalam ranah teologis edukatif tetapi juga dalam aksi atau perbuatan. Dialog secara hakiki selalu terbuka bagi pendapat orang lain dan selalu bersedia untuk berbicara dan mendengar, juga mendengar dan berbicara. Hal itu berarti ada komunikasi dua arah yang saling berinteraksi. Dialog adalah suatu proses yang didalamnya (baik individu, golongan, atau kelompok) belajar menghilangkan kekhawatiran dan rasa tidak percaya satu sama lain. Pembelajaran yang dialogis dapat dilakukan dalam komsel-komsel atau retreat yang diadakan jemaat untuk lebih membangun erat persekutuan iman bersama. Dengan demikian mereka berada dalam suasana yang baru, saling percaya satu dengan yang lain. Dialog itu sendiri adalah percakapan antara dua orang atau lebih di mana diadakan pertukaran nilai yang dimiliki oleh masing-masing pihak. Mereka saling berinteraksi sehingga tercipta komunikasi dua arah. Maria Harris menjelaskan lima tugas gereja dan panggilan gereja yang harus ada dalam setiap model pembelajaran PAK bergereja, yaitu: (1) Persekutuan (Koinonia) pembentukan dan pemerkayaan komunitas; agar gereja merasakan diri sebagai keluarga yang hidup dalam kasih, saling membantu, saling menopang. (2) Liturgi (Ibadah): didalamnya berisikan; doa, pujian, penyembahan, pemberitaan Firman. Model pembelajaran melalui liturgy dapat dimaksimalkan dalam kegiatan komsel keluarga ataupun ibadah tamasya. (3) Pengajaran (Didakhe) menyangkut bahan yang dipelajari, pemahaman warga jemaat, kegiatan belajar mengajar yang dikelola supaya setiap warga jemaat terlibat di dalam tugas gereja untuk mengajar. Para pengajar yang mengajar, lokasi untuk kegiatan belajar-mengajar. Model pembelajaran PAK di Jemaat harus mendorong setiap orang Kristen yang datang untuk belajar mengalami kebenaran Kristen sesuai dengan tahap perkembangan iman mereka. Untuk itu teologi harus melatarbelakangi dan menjadi titik tolak untuk memahami kebenaran Kristen dalam mengungkap identitas dan tugas gereja sebagai pribadi pembelajar. Dapat dikatakan bahwa inti utama model pembelajaran PAK bergereja adalah belajar tentang pengenalan tentang Allah dan memuliakan Allah itu sendiri dalam suatu komunitas gereja.
Definisi Pendidikan Agama Kristen
Secara etimologi, pendidikan berasal dari kata “pedagogi”. Istilah “pedagogi” berarti ilmu pendidikan. Pedagogi atau ilmu pendidikan adalah ilmu pendidikan yang menyelidiki, dan merenungkan tentang gejala-gejala mendidik. Pedagogi berasal dari bahasa Yunani “paedagogia” yang berarti “pergaulan dengan anak-anak” Paedagogos (paedos: “anak”; agoge: “saya membimbing atau memimpin”) adalah seorang pelayan dalam zaman Yunani kuno yang pekerjaannya mengantar dan menjemput anak-anak ke dan dari sekolah. Di rumah, anak-anak tersebut juga selalu dalam pengawasan dan penjagaan para paedagogos. Dengan demikian, tampak nyata bahwa pendidikan anak-anak Yunani kuno sebagian besar diserahkan kepada paedagogos. Istilah dalam bahasa Latin yang setara dengan makna tersebut adalah “educare”, yang berarti “merawat”, memperlengkapi dengan gizi agar sehat dan kuat. Pendidikan Agama Kristen berfokus mengajarkan tentang pokok-pokok kebenaran iman Kristen; pengetahuan secara sistematis dan Alkitabiah untuk menjaga kelakuan hidup rohani naradidik. Pendidikan Kristiani adalah pendidikan yang berorientasi Kristen (nilai-nilai Kristiani) dalam suasana Kristen namun konten atau isi pengajaran tidak selalu mengacu pada pokok-pokok iman Kristen.
Sairin menjelaskan bahwa PAK sebagai tugas panggilan gereja adalah usaha untuk menumbuh-kembangkan kemampuan seseorang atau peserta didik agar dengan pertolongan Roh Kudus dapat menghayati dan memahami kasih Allah dalam Yesus Kristus yang dinyatakan dalam kehidupan sehari-hari, terhadap sesama dan lingkungan hidupnya. E.G. Homrighausen juga menjelaskan bahwa PAK adalah pendidikan yang memasuki persekutuan iman yang hidup dengan Tuhan sendiri dan terhisap pula pada persekutuan jemaat-Nya yang mengakui dan mempermuliakan Nama-Nya disegala waktu dan tempat. Thomas H. Groome seorang ahli yang terkenal dengan pendekatan “Shared Praxis” mendefinisikan sebagai:
A political activity with pilgrims in time that deliberately and intentionally attends with them to the activity of God in our present, to the story of the Christian Faith community, and to the Vision of God’s Kingdom, the seeds of which are already among us.
Tokoh yang lain seperti Lawrence Cremin menyatakan bahwa PAK sebagai “the deliberate, systematic, and sustained effort to transmit, evoke, or acquire knowledge, attitudes, values, skills or sensibilities as well as any outcomes of that effort.” Adapun beberapa tokoh lain seperti Bushnell memiliki perbedaan pandangan dengan para tokoh sebelumnya yang menekankan penolakan kemungkinan mendidik anak dalam Tuhan sebelum ia bertobat. Bushnell, seorang tokoh PAK di abad 19, menyatakan dalam bukunya Christian Nurture: Pendidikan Agama Kristen adalah pelayanan pedagogis dari pihak orangtua dan gereja yang secara khusus melibatkan kaum muda dengan cara yang wajar dalam pengalaman keluarga Kristen dan kehidupan jemaat tanpa mengharuskan kaum muda itu lebih dulu mengalami pertobatan yang hebat pada umur tertentu; kedua, pendidikan agama Kristen adalah pelayanan kegerejaan yang membimbing orangtua untuk memenuhi panggilannya sebagai orangtua Kristen, dan sekaligus memperlengkapi warga jemaat untuk hidup sebagai anggota persekutuan yang beribadah, bersaksi ,mengajar, belajar dan melayani atas nama Yesus Kristus. Kemudian Werner C. Graendorf dalam Hardi Budiyana memberikan pengertian bahwa PAK adalah proses pengajaran dan pembelajaran yang berdasarkan Alkitab, berpusat pada Kristus dan bergantung pada kuasa Roh Kudus, yang membimbing pada setiap pribadi pada semua tingkat pertumbuhan, melalui pengajaran masa kini ke arah pengenalan dan pengalaman rencana dan kehendak Tuhan melalui Kristus dalam setiap aspek kehidupan dan memperlengkapi mereka bagi pelayanan yang efektif. Sekali lagi Kristus adalah center of education dan mendewasakan murid. Melihat hal ini maka, pengertian PAK adalah pengajaran pokok-pokok iman Kristen yang disusun sedemikian rupa agar sesuai untuk pertumbuhan diri secara utuh baik aspek spiritual, emosional, intelektual dan psikomotorik. Dengan harapan akan mengalami perubahan dalam pertumbuhan iman Kristiani orang tersebut.
Hakikat Pendidikan Agama Kristen
Hakikat Pendidikan Agama Kristen tidak hanya berdasarkan gereja atau kurikulum sekolah semata, tetapi berlandaskan pada Kitab Suci yang menekankan pentingnya dimensi pendidikan. Dapat dikatakan bahwa hakikat PAK mengacu pada dasar-dasar yang jelas dalam Kitab Suci, baik Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru serta para tokoh-tokoh baik teolog maupun pedagog yang mempunyai pikiran yang sistematis dan mendalam. Proses pembelajaran Pendidikan Agama Kristen berdasarkan Perjanjian Lama, tidak terlepas dari pendidikan agama Yahudi dan berasal inisiatif Tuhan Allah yang mendatangi dan bergaul dengan manusia yang dimulai dengan Abraham berlanjut pada bangsa Israel yang ditandai dengan proses belajar mengajar. Melalui proses belajar dan mengajar, Abraham dan keturunannya dipanggil untuk hidup dalam persekutuan dengan Tuhan Allah. Pendidikan agama dalam PL dimulai dari perpindahan Abraham dari daerah sekitar sungai Efrat dan Tigris menuju Kanaan. Allah berjanji kepada Abraham bahwa keturunanya akan menjadi bangsa yang besar. Aku akan membuat engkau menjadi bangsa yang besar, dan memberkati engkau serta membuat namamu masyur; dan engkau, akan menjadi berkat. Aku memberkati orang-orang yang memberkati engkau, dan mengutuk orang-orang yang mengutuk engkau dan olehmu semua kaum di muka bumi akan mendapatkan berkat (Kej. 12:2-3). Pusat pendidikan agama terletak pada keluarga yang bertanggung jawab dalam pendidikan agama kepada keluarganya seperti yang dikatakan dalam Ul. 6:4-9. 
Berdasarkan panggilan dan jawaban atas panggilan itu, maka umat Israel disebut bangsa yang terpilih. Terpilihnya Israel bukan karena prestasi mereka menunjukkan kehebatan, keperkasaan melakukan perintah Allah, dibanding bangsa lain, tetapi semata-mata karena kasih karunia Tuhan Allah (Ul.7:6-8). Israel dipilih menjadi berkat bagi bangsa-bangsa lain. Persekutuan yang berhimpun untuk belajar, juga dipanggil untuk menjadi persekutuan yang menyebar dengan tugas mengajarkan perjanjian itu kepada generasi ke generasi yang lain. Jadi orang Israel diberikan kewajiban untuk memperkenalkan warisan atau kekayaan iman kepada generasi yang baru. Penciptaan adalah suatu proses pedagogis. Maksudnya adalah penciptaan yang dilakukan Allah adalah pengetahuan kasih dari Allah. Berdasarkan hal ini, Allah harus dipahami sebagai Pedagog, yakni Guru atau Pendidik bagi ciptaan atau anak-anakNya. Sebagai pendidik utama, Tuhan Allah yang memprakarsai yang berjalan di depan dan memperlengkapi umat Tuhan dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk melaksanakan panggilanNya. Dalam mendidik atau mengajar umat terpilih ternyata Tuhan Allah, sebagai Pendidik Utama mempercayakan tugas dan tanggung jawab kepada orang-orang beriman untuk menyelenggarakan panggilan edukasional. Mereka adalah para imam, nabi, penyair dan para orang tua. Pengajar yang disebut Imam melayani Allah dan umatNya melalui suatu sistem pemberian korban berupa hewan. Dengan cara itu umat diajar tentang kenyataan dosa yang memisahkan manusia dari Tuhan. Nabi sebagai pengajar atau pendidik mengajar umat melalui nubuat dari Tuhan melalui peristiwa yang akan terjadi. Para umat diajar untuk bertobat dan mengamalkan isi perjanjian mereka dengan Tuhan.
Pendidikan agama dalam Perjanjian Baru tidak terlepas dari pendidikan agama dalam Perjanjian Lama. Tema pokok pengajaran agama dalam Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru adalah karya penyelamatan manusia oleh Allah. Dalam Perjanjian Lama karya tersebut dinyatakan dalam pengajaran tentang Hukum-Hukum Allah. Dalam Perjanjian Baru dinyatakan dalam pribadi Kristus, Tuhan dan Juruselamat. Dengan demikian pendidikan agama dalam Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru mempunyai pusat pengajaran pada satu pribadi, yaitu Kristus. Dalam Perjanjian Baru disebutkan bahwa Yesus adalah Pendidik Agung. Sejak Dia tampil, pendidikan religious sangat ditekankan dalam kehidupan kekristenan. Pengaruhnya terhadap pendidikan dalam gereja tidak dapat diabaikan. Yang menjadi tujuan pengajaran Tuhan Yesus itu bukanlah untuk membahas berbagai pokok agama dan susila secara ilmiah atau secara teori saja, melainkan untuk melayani tiap manusia yang datang kepada-Nya. Setiap orang itu dikenal-Nya, dan dipahami-Nya masalah yang dipergumulkan orang itu.
Cara mengajar-Nya sangat istimewa pula. Biasa-Nya Tuhan Yesus tidak membentangkan sesuatu ajaran dengan menyuruh orang mempercayai itu, tetapi Ia mendorong mereka berpikir sendiri dan menarik kesimpulannya sendiri atas apa yang telah dijelaskan-Nya kepada mereka. Ia tak selalu mencapai hasil-Nya, karena sering kali para pendengar-Nya mengeraskan hati, tetapi tentu Ia senantiasa menyatakan Diri sebagai seorang Guru yang tak ada taranya, karena Ia sendiri adalah Kebenaran. Banyak metode yang dipakai-Nya, dan segala metode itu masih penting dan perlu dipelajari oleh segala guru agama masa kini. Adakalanya Tuhan Yesus bercerita. Sering Ia memakai perumpamaan. Acap pula Ia mengemukakan pertanyaan-pertanyaan yang kemudian menjadi bahan pengajaran-Nya. Kadang-kadang suatu percakapan biasa berkembang menjadi pengajaran yang indah. Tetapi bukan dengan perkataan-Nya saja Tuhan Yesus mengajar. Tapi juga dengan mempraktekkan apa yang dimaksudkan-Nya, seperti tatkala Ia memeluk anak-anak dan memberkati mereka, itu menjadi teguran pada murid-Nya, atau ketika Ia membasuh kaki mereka untuk mengajar mereka supaya rendah hati. Sebagai Guru Agung, Yesus memberi amanat kepada para murid – Nya untuk mengajar. Hal ini tampak jelas dalam Matius 28:19-20); “... dan ajarlah mereka melakukan segala sesuatu yang telah diperintahkan kepadamu. Dan ketahuilah, Aku menyertai kamu senantiasa sampai kepada akhir zaman.” Ayat ini merupakan dasar pendidikan bahwa setiap murid Yesus harus mengajarkan segala sesuatu yang Dia perintahkan.
Rasul Paulus juga seorang guru yang ulung. Ia benar-benar tokoh penting di lapangan pendidikan agama. Paulus sendiri dididik untuk menjadi seorang rabbi bagi bangsanya. Ia mahir dalam pengetahuan akan Taurat, dan ia dilatih untuk mengajar orang lain tentang agama kaum Yahudi. Paulus mengajar di rumah-rumah tempat ia menumpang, di gedung-gedung yang disewanya, di lorong-lorong kota atau di padang-padang, di atas loteng dan dalam bengkelnya, di pasar dan dalam kumpulan kaum filsuf. Tak ada tempat yang dianggapnya kurang layak untuk menyampaikan beritanya tentang Juruselamat dunia. Rasul Paulus juga banyak mengajar melalui surat-surat. Segala soal dan kesulitan yang muncul dalam jemaat-jemaat yang didirikannya itu, ataupun yang timbul di antara kaum Kristen yang belum dikunjunginya, semua itu dipakainya untuk menguraikan pokok-pokok kepercayaan atau kesusilaan Kristen yang bersangkutan dengan hal itu. Kebiasaannya itu sungguh menguntungkan seluruh umat Kristen di kemudian hari. 
Dalam Perjanjian Baru, aktifitas belajar mengajar dipandang sebagai suatu aspek yang sudah lazim, dalam kekristenan khususnya gereja abad-abad pertama. Dimana terdapat gereja Kristen, yang baru sekalipun, aktifitas belajar mengajar dengan segera dilaporkan menjadi bagian dari kehidupan gereja tersebut. Sejak Pentakosta misalnya, gereja dengan setia tetap bergiat dalam pengajaran rasul-rasul (didakhe) dan persekutuan, dalam memecahkan roti dan berdoa bersama-sama (Kis. 2:41-42). Itulah sebabnya orang-orang percaya pada waktu itu menjadi lebih dekat dengan pengajaran Yesus. Disamping itu mereka juga tetap membutuhkan pengajaran mengenai cara hidup Kristen. Mengajar tentang cara hidup Kristen merupakan salah satu fungsi Gereja yang dijalankan oleh rasul, pendidik dan nabi. Dari antara ketiga jabatan ini, maka rasul dan pendidiklah yang terutama bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan proses belajar dan mengajar ditengah-tengah jemaat. Selain dalam Alkitab, hakikat PAK juga diperhatikan para teoris atau Pedagog, baik pada zaman reformasi maupun abad ke 20. Dalam hal ini peneliti berfokus pada Martin Luther, Yohanes Calvin, Yohanes Amos Comenius serta Randolph Crump Miller. Mereka menekankan pentingnya proses pembelajaran PAK dalam persekutuan orang-orang percaya di gereja. 
Martin Luther. Salah satu gerakan pendidikan yang dilakukan oleh Luther ialah kembali kepada pendidikan Yahudi yang menempatkan rumah tangga sebagai pusat dari pendidikan iman. Selain itu keyakinan dan komitmen Luther terhadap  sola scriptura menjadi dasar bagi pandangannya terhadap dunia dan kehidupan yang menjunjung tinggi Kitab Suci sesuai dengan posisinya yang benar dalam kehidupan dan proses pembelajaran; karena seluruh pemikiran, perspektif, dan perilaku manusia harus didasarkan pada Kitab Suci yang menjadi dasar dan norma hidup orang percaya. Menurut Luther, tujuan Pendidikan Agama Kristen ialah untuk melibatkan semua warga jemaat, khususnya yang muda, dalam rangka belajar teratur dan tertib agar semakin sadar akan dosa mereka serta bergembira dalam Firman Yesus Kristus yang memerdekakan mereka di samping memperlengkapi mereka dengan sumber iman, khususnya pengalaman berdoa, Firman tertulis, Alkitab dan rupa-rupa kebudayaan sehingga mereka mampu melayani sesamanya termasuk masyarakat dan Negara serta mengambil bagian secara bertanggung jawab dalam persekutuan Kristen, yaitu Gereja.
John Calvin. Calvin menegaskan bahwa pendidikan sejati yang sejati mengenai Tuhan hanya dapat diperoleh dari Kitab Suci, sebab Kitab Suci adalah Firman Tuhan. Karena gereja dibangun atas kesaksian para rasul dan nabi, singkatnya Kitab Suci, maka mustahil bahwa ajaran gereja lebih berwibawa dari Kitab Suci. Pengajaran Calvin tentang Tuhan senantiasa menimba ajaran dasarnya dari Kitab Suci.  Calvin menganggap gereja sebagai guru dan gambaran terpenting dari gereja yang dia tawarkan berfokus pada makanan atau nutrisi dari pendidikan yang diberikannya. Calvin menggambarkan fungsi pengajaran gereja sebagai berikut. “Our weakness does not allow us to be dismissed from her school until we have been pupils all our lives”. Lebih lanjut ia mengatakan:“We see how God, who could in a moment perfect his own, nevertheless desires them to grow up into manhood solely under the education of the church”. Gereja adalah guru bagi jemaat karena Tuhan sendirilah yang telah memilih untuk mengajar mereka melalui pengajar-pengajar dengan cara yang sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas mereka. Peran gereja menurut pemikiran Calvin dalam ranah pendidikan (pedagogis) menjadi nampak melalui jabatan yang diberikan Tuhan (Efesus 4:10) yakni jabatan gerejawi (Pendeta, Doktor, Penatua, Diaken) yang menjadi alat bagi berlangsungnya proses pembelajaran dalam suatu persekutuan Kristiani sebagai wujud dari gereja itu sendiri.
Yohanes Amos Comenius. Yohanes Amos Comenius (1592-1670) seorang pakar pendidikan dari Hongaria, menerima pendidikan teologi dari Lutheran di Universitas Hiedelberg. Ia menjadi seorang pendeta  dan sekaligus pendidik Kristen yang hebat. Karya besar yang dihasilkannya ialah Didactica Magna‖ yang membawa dirinya disebut sebagai Bapak Pendidikan Modern.  Seperti dikatakan, Anthony, Comenius sesungguhnya bukan mendahului zamannya, tetapi ia unggul dalam segala hal yang dilakukannya dalam masa sejarah pencerahan dan reformasi. Comenius memberikan perhatian khusus tentang metode pendidikan, Comenius sangat menjunjung tinggi nilai-nilai kristiani dalam metode pendidikan. Hal itu ditunjukkan melalui dasar pendidikan yang ia terapkan dalam buku-buku pendidikannya. Comenius berpendapat bahwa pendidikan yang ia maksudkan selayaknya dinamakan pendidikan agama Kristen. Sebab, nilai dari pendidikan tersebut berpusat pada iman Kristen. Jadi, teologi dianggap sebagai dasar pertama yang menyoroti teori dan praktik pendidikan. Dalam teori pendidikannya, Comenius begitu menyoroti teologi tentang manusia yang dihubungkan dengan pendidikan. Ia mengambil Kejadian 1:26 sebagai titik awal dari metode pendidikannya. Pada kenyataannya, teori Comenius menginspirasi munculnya pemikiran-pemikiran dan teori pendidikan baru.
Warga Jemaat
Istilah “warga jemaat atau warga gereja” dalam bahasa Yunani ialah “laikoi”, yang berarti “semua anggota dalam tubuh Kristus, yaitu gereja secara rohaniah, yang telah menerima Kristus sebagai Juruselamat, terdaftar sebagai anggota dalam sebuah gereja lokal, dan juga yang turut mengambil bagian dalam pelayanan gerejawi”. Dengan demikian semua orang yang telah dibaptis adalah warga gereja, termasuk pendeta dan semua pelayan Tuhan lainnya yang ada dalam gereja. Berdasarkan pengertian dari kedua istilah tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa “pembinaan warga gereja” adalah “suatu usaha pembinaan yang berpusat pada Kristus, berdasarkan pengajaran Alkitab, dan merupakan proses untuk menghubungkan kehidupan warga jemaat dengan Firman Tuhan, melalui membimbing dan mendewasakannya dalam Kristus melalui kuasa Roh Kudus.”
Pembinaan Warga Gereja (PWG) merupakan bagian yang tak terpisahkan dari Pendidikan Agama Kristen (PAK). Setiap anggota jemaat perlu memperoleh bimbingan perihal tanggung jawab, kedudukan, dan fungsi masing-masing dalam jemaat sesuai dengan amanat Tuhan Yesus sebelum ia naik ke surga (Matius 28:19-20). Di mana Tuhan Yesus memerintahkan kita untuk memuridkan semua bangsa, membaptiskan mereka, dan mengajarkan semua hukum-Nya. Dengan kata lain, ayat ini merupakan amanat pendidikan untuk membina warga jemaat.
Pembelajaran PAK di gereja seharusnya berlangsung melalui empat jalur “urat nadi” gereja, yakni: ibadah, persekutuan, pengajaran dan pelayanan. Namun dalam praktiknya, pengajaran dalam konteks gereja masih sering diartikan pada program sekolah minggu anak-anak, katekisasi bagi calon baptisan serta bagi para remaja atau kaum muda yang hendak disidi. Sementara dalam terang ajaran Kitab Suci, semua kegiatan pelayanan di gereja seharunya, terencana, terarah, untuk membimbing warga jemaat mengalami kegiatan proses pembelajaran.
Prinsip mengenai pembinaan warga jemaat secara kualitatif menyangkut kedewasaan iman, yang di dalamnya terkait dengan kedewasaan mental dan spiritual. Kedewasaan manusia yang terkait dengan aspek mental berhubungan erat dengan pikiran, emosi, kepribadian manusia, perasaan. Prinsip lainnya berdasarkan Kitab Suci didasari oleh Amanat Agung yang antara lain tercantum dalam Matius 28:18-20 dan Markus 16:15-16. Para rasul diutus untuk pergi dan menjadikan semua bangsa murid-Nya, membaptis, dan mengajar mereka melakukan segala sesuatu yang diperintahkan Tuhan Yesus.
HASIL PEMBAHASAN
Penerapan pembelajaran PAK di gereja menitikberatkan pada ingin belajar tentang Yesus Kristus, artinya lebih mendalami bagaimana bertumbuh bersama Kristus dengan landasan Alkitab. Belajar tidak hanya bagi kaum muda, remaja ataupun anak-anak, tetapi harus secara keseluruhan termasuk orang-orang dewasa. Disini Pendidikan Agama Kristen mengatur secara teratur, sistematis, program-program pelayanan yang berkaitan pembelajaran (belajar-mengajar) tentu saja dengan metode yang tepat yang diajarkan para pengajar.
Tujuan pelaksanaan pembelajaran PAK bergereja dapat dikatakan agar dapat mengembangkan pembinaan, pengajaran bagi setiap kelompok kategorial untuk dapat membangun, menumbuhkan ketahanan iman jemaat. 
Kemudian Pembelajaran PAK bagi jemaat bukan hanya untuk belajar tentang Firman Tuhan saja tetapi agar dapat mengaplikasikannya dalam hidup sehari-hari. Seperti kata Luther, PAK dalam gereja ada untuk mengatur secara tertib agar warga gereja semakin sadar akan kekurangan mereka tetapi kemudian dapat bersukacita oleh karena pengalaman kehidupan mereka dalam doa, Alkitab dan pelayanan terhadap sesama. Gereja adalah guru bagi jemaat karena Tuhan sendirilah yang telah memilih untuk mengajar mereka melalui pengajar-pengajar dengan cara yang sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas mereka. Jadi, waktu pembelajaran harus lebih diadakan lebih rutin lagi. Peningkatan program pembelajaran dapat berupa mengadakan kelas-kelas teologi kaum awam dengan materi ajaran iman Kristen sesuai tradisi gereja Protestan yang reformatoris. Disini peran pendeta menjadi sentral karena membuat rencana kerja secara tertib dan teratur. Isinya bisa berupa apa yang menjadi tanggungjawabnya, yang dikerjakan, dan dipersiapkan. Hal tersebut pasti mempunyai tujuan dan terus melakukan evaluasi. Dalam proses evaluasi harus memperhatikan, evaluasi struktur organisasi, kurikulum, prosedur pembelajaran. Serta itu, evaluasi fasilitas misalnya ruang kelas untuk belajar mengajar (bisa menggunakan gereja, konsistori ataupun tempat yang baik dan nyaman untuk belajar bersama).
KESIMPULAN
Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen bergereja harus berfokus pada bagaimana jemaat lebih banyak belajar tentang Yesus Kristus lebih dalam berbasis Kitab Suci agar iman mereka lebih bertumbuh. Selain itu, warga gereja juga harus mengaplikasikan Firman Tuhan dalam kehidupan sehari-hari baik dalam keadaan pergumulan hidup, maupun bersukacita. 
Agar pembelajaran PAK bergereja efektif dan maksimal terkait pertumbuhan iman jemaat adalah meningkatkan program pembelajaran yang kreatif, inovatif. Lebih mendalami konten pengajaran sesuai ajaran gereja, terus menanamkan nutrisi, vitamin yang sehat agar pertumbuhan iman nyata melalui perubahan-perubahan pola pikir jemaat, yakni ingin terus belajar tentang Firman Tuhan ditengah persoalan, dan pergumulan hidup.
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